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Produksi dan Laju Dekomposisi Serasah di Kawasan Hutan
Lindung Bukit Barisan I Sub DAS Lubuk Paraku Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang

Dinda Putri Zahari

ABSTRAK

Produksi serasah sangat penting dalam memahami siklus hara,
pertumbuhan hutan, dan interaksi dengan faktor lingkungan dalam ekosistem
hutan. Serasah juga bermanfaat bagi tanah ketika didekomposisi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui jumlah produksi dan Laju dekomposisi serasah di
kawasan hutan lindung bukit barisan I Sub DAS Lubuk Paraku Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode survey. Untuk pengambilan data menggunakan teknik purposive random
sampling. Data diambil di 2 area, area | merupakan hutan alami, dan area 2
merupakan area berbatasan dengan parak.

Hasil penelitian menunjukan produksi serasah di kawasan hutan lindung
bukit barisan I sub DAS lubuk paraku kecamatan lubuk kilangan kota padang
sebesar 1,24 gr/m*/hari. Laju dekomposisi serasah daun di kawasan hutan lindung
bukit barisan I Sub DAS Lubuk Paraku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang
berkisar antara 0.042 g/hari - 0.063 g/hari. Hasil ini lebih tinggi dari penelitian
yang dilakukan oleh (Nursal et al., 2015) di kawasan hutan larangan adat rumbio
kecamatan Kampar berkisar antara 0.030 g/hari - 0.049 g/hari.

Kata kunci : Produksi serasah, dekomposisi, hutan lindung



Litter Production and Decomposition Rate in the Bukit Barisan Protected
Forest I Sub DAS Lubuk Paraku Lubuk Kilangan District Padang City

Dinda Putri Zahari

Abstract

Litter production is very important in understanding nutrient cycling,
forest growth, and interactions with environmental factors in forest ecosystems.
Litter is also beneficial to the soil when it is decomposed. The purpose of this
study was to determine the amount of production and the rate of litter
decomposition in the Bukit Barisan Protected forest [ Sub DAS Lubuk Paraku
Lubuk Kilangan District, Padang City.

Type of this research is descriptive research using a survey method, where
data were collected using purposive random sampling technique. Data were taken
in 2 areas, area | is natural forest, and area 2 is forest adjacent to secondary forest.

The results showed that litter production in the Bukit Barisan protected
forest I Sub DAS Lubuk Paraku Lubuk Kilangan district, Padang City, was 1,24
gr/m2/day. The rate of leaf litter decomposition in the Bukit Barisan protected
forest I Sub DAS Lubuk Paraku Lubuk Kilangan district, Padang City ranges
from 0.042 g/day - 0.063 g/day. This result is higher than research conducted
(Nursal et al., 2015) in the Rumbio traditional restricted forest area in Kampar
District which ranged between 0.030 g/day — 0.049 g/day.

Keywords: Litter, Production, Decomposition, Protected Forest
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan adalah suatu kelompok tumbuh-tumbuhan dan hewan yang hidup
dalam lapisan dan permukaan tanah yang mana terletak pada suatu kawasan serta
membentuk suatu kesatuan ekosistem yang berada dalam keseimbangan dinamis
(Arief, 1994). Hutan juga merupakan sumberdaya alam yang memiliki banyak
manfaat bagi kesejahteraan manusia, baik manfaat yang dirasakan secara langsung,
maupun secara tidak langsung. Adapun Manfaat langsung yaitu penyediaan kayu,
satwa, dan hasil tambang. Sedangkan manfaat tidak langsung berupa manfaat
rekreasi, pencegaan erosi, perlindungan dan pengaturan tata air.

Hutan lindung adalah kawasan yang dilindungi oleh negara atau kelompok
masyarakat tertentu. Hutan lindung memiliki fungsi ekologis terutama sebagai
sumber air dan menjaga kesuburan tanah hutan, termasuk masyarakat sekitar
hutan lindung (Sinery, A et al., 2015). Hutan lindung merupakan unsur yang
sangat penting dalam rantai ckosistem, jika hutan lindung rusak dalam jangka
panjang, maka dapat merusak beberapa sektor lain, seperti suhu lingkungan,
kelembaban udara, kemarau panjang dan curah hujan. Kawasan hutan lindung
sangat penting bagi daerah tangkapan air sebagai sumber air bagi masyarakat,
mencegah banjir, dan mencegah kekeringan saat musim kemarau (Lintang et al.,
2017).

Salah satu Kawasan Hutan Lindung di Kota Padang berada di kecamatan

Lubuk Kilangan. Kecamatan Lubuk Kilangan memiliki area seluas 85,99 km?



(BPS Kota Padang, 2021). Pada Kecamatan Lubuk Kilangan terdapat Sub DAS
(Daerah Aliran Sungai), Sub DAS ini disebut dengan Sub DAS Lubuk Paraku.
Sub DAS Lubuk Paraku terletak di daerah hulu DAS Batang Arau dengan Sungan
Lubuk Paraku sebagai sungai utama. Kawasan ini terdiri dari dua tipe hutan :
Taman Hutan Raya Dr. Mohammad Hatta dan Hutan Lindung Bukit Barisan I
(Dahlan dan Omo Rusdiana, 2014; Prananta et al., 2015). Hutan Lindung Bukit
Barisan I dimanfaatkan sebagai aliran Sub DAS Lubuk Paraku. Aktivitas manusia
dapat mempengaruhi karakteristik fisik suatu DAS, termasuk pengelolaan lahan
akibat pertumbuhan penduduk dan perkembangan teknologi. Hal ini dikarenakan
kebutuhan masyarakat akan lahan semakin meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk. Hal yang sama juga terjadi pada sub DAS Lubuk Paraku
(Prananta et al., 2015). Adapun Penelitian yang dilakukan (Dahlan et al., 2014)
dan (Prananta et al., 2015) mengenai penilaian dan pemanfaatan sumber daya air
Sub DAS Lubuk Paraku, menjelaskan bahwa sungai ini dimanfaatkan untu
kebutuhan rumah tangga, pertanian, pembangkit listrik dan industri.

Ketersediaan masukan hara bagi kesuburan tanah di hutan sangat penting
dijaga kelestariannya untuk mengantisipasi terjadinya penurunan produktivitas
lahan (Rumambi et al., 2019). Menurut Tripathi et al., (2009) evaluasi tentang
produksi serasah sangat penting dalam memahami siklus hara, pertumbuhan hutan,
dan interaksi dengan faktor lingkungan dalam ekosistem hutan. Serasah juga
bermanfaat bagi tanah ketika didekomposisi, dalam hal ini serasah mengandung

zat organik kompleks. menjadi senyawa anorganik dan menghasilkan hara mineral

yang digunakan oleh tanaman (Sylva, 2013). Namun kurangnya informasi yang



membahas secara khusus tentang produksi dan laju dekomposisi serasah pada

Hutan Lindung Bukit Barisan I. Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis

merasa penting untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui Produksi dan Laju

Dekomposisi Serasah di kawasan hutan lindung Bukit Barisan I Sub DAS Lubuk

Paraku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.

B.

1.

Rumusan Masalah

Bagaimana produksi serasah di kawasan hutan lindung Bukit Barisan I Sub
DAS Lubuk Paraku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang ?

Berapakah laju dekomposisi serasah di kawasan hutan lindung Bukit Barisan I

Sub DAS Lubuk Paraku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang ?

Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui jumlah produksi serasah di kawasan hutan lindung bukit

barisan I Sub DAS Lubuk Paraku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota padang.
Untuk mengetahui berapa laju dekomposisi serasah di kawasan hutan lindung
bukit barisan I Sub DAS Lubuk Paraku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota

padang

Manfaat Penelitian

. Menambah informasi mengenai produksi dan laju dekomposisi serasah di

kawasan hutan lindung Bukit Barisan I Sub DAS Lubuk Paraku Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota padang.

Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya.



